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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya Stunting di Provinsi Jawa Timur
khususnya di Kabupaten Tulungagung. Salah satunya adalah Desa Mojoarum
dengan jumlah 21 balita terjangkit stunting. Penanganan stunting merupakan
prioritas pembangunan nasional melalui Rencana Aksi Nasional Gizi dan
Ketahanan Pangan. Dalam hukum Islam, penanganan dan pencegahan stunting
merupakan bagian dari Figh siyasah dalam menjaga kemaslahatan umat.

Rumusan penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penanganan dan pencegahan
stunting di Desa Mojoarum? 2) Bagaimana pelaksanaan Peraturan Bupati
Tulungagung Nomor 52 Tahun 2019 tentang Percepatan Pencegahan Stunting
Terintegrasi pada penanganan dan pencegahan stunting di Desa Mojoarum? Dan 3)
Bagaimana tinjauan figh siyasah dalam penanganan dan pencegahan stunting di
Desa Mojoarum? Adapun tujuan penelitian: 1) Untuk mengetahui penanganan dan
pencegahan stunting di Desa Mojoarum, 2) Untuk mengetahui pelaksanaan
Peraturan Bupati Tulungagung Nomor 52 Tahun 2019 tentang Percepatan
Pencegahan Stunting Terintegrasi pada penanganan dan pencegahan stunting di
Desa Mojoarum, dan 3) Untuk mengetahui tinjauan figih siyasah dalam
Penanganan dan pencegahanstunting di Desa Mojoarum.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian em-
piris. Teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam, observasi dan doku-
mentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penanganan dan Pencegahan
Stunting di Desa Mojoarum dilakukan dengan 5 layanan konvergensi stunting yaitu
kesehatan ibu dan anak dengan program pemberian tablet tambah darah bagi remaja
dan ibu hamil, pemberian PMT, penambahan fasilitas posyandu; konseling gizi
terpadu; penyediaan sanitasi dan air bersih; perlindungan sosial dan PAUD yang
berkualitas. 2) Pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor 52 Tahun 2019 tentang
Percepatan Pencegahan Stunting Terintegrasi di Desa Mojoarum telah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Upaya yang dilakukan pemerintah desa dan pihak-
pihak terkait mulai dari perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, hingga
pemantauan dan evaluasi. 3) Penanganan dan pencegahan stunting merupakan
kebijakan pemerintah dalam menjaga dan mewujudkan kemaslahatan yang sejalan
dengan kaidah figih siyasah dusturiyah. Dalam hal ini upaya yang dilakukan
bertujuan untuk membentuk generasi yang diidealkan Al-Qur’an dan Hadis, yakni
generasi saleh yang kuat iman, ilmu, fisik, mental dan material.
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This research is motivated by high stunting in East Java Province, especially
in Tulungagung Regency. One of them is Mojoarum Village, where 21 toddlers are
stunted. Handling stunting is a national development priority through the National
Action Plan for Nutrition and Food Security. In accordance with the Law on
Villages. In Islamic law, the handling and prevention of stunting is part of Figh
siyasah in maintaining the benefit of the people.

The formulations of this research are: 1) How is the handling and prevention
of stunting in Mojoarum Village? 2) How is the implementation of the Tulungagung
Regent's Regulation Number 52 of 2019 concerning the Acceleration of Integrated
Stunting Prevention in the handling and prevention of stunting in Mojoarum
Village? And 3) How is figh siyasah review in the handling and prevention of
stunting in Mojoarum Village? The research objectives: 1) To find out the handling
and prevention of stunting in Mojoarum Village, 2) To find out the implementation
of Tulungagung Regent Regulation Number 52 of 2019 concerning the
Acceleration of Integrated Stunting Prevention in the handling and prevention of
stunting in Mojoarum Village, and 3) To find out the figh siyasah review. in the
handling and prevention of stunting in Mojoarum Village.

This research used a qualitative approach with the type of empirical research.
Data collection techniques with in-depth interviews, observation and
documentation. Data analysis uses data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. Meanwhile, the validity of the data was carried out by means of
extension of participation and triangulation.

The results of this research indicate that: 1) Handling and Prevention of
Stunting in Mojoarum Village is still not optimal. This is evidenced by the large
number of toddlers and under-fives who fall into the stunting category. 2) The
Tulungagung Regency Government through Regent Regulation Number 52 of 2019
concerning the acceleration of stunting prevention is intended to improve the
nutritional quality of individuals, families and communities. 3) Based on the Figh
siyasah review, the handling and prevention of stunting in Mojoarum Village has
been in accordance with the aspects of regulating the relationship between the gov-
ernment and its citizens in figh siyasah dusturiyah, where the reciprocal relationship
between the government and citizens and the rights of citizens must be protected in
accordance with the law. existing law.
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